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ABSTRACT 

Suci Febriandani. 1201373/2012. Effect of Tuba Root Extract (Derris elliptica L.) 

Against  Morphometry Gill Structure of Tilapia (Oreochromis 

niloticus L.) 

Tuba root is a plant that can life at the tropic area and its the result non wood of 

forest that can usually use for toxic to catch the fish at the river. For fish farmer, tuba 

root use to clean the pool from the distrbing fish. But, if we use the tuba root for 

continuously it can make our ecosystem at the high damage. Based on the statement, 

the studies have done to know about the influence tuba root extract to morphometric 

of gills structure of tilapia fish. The population of this research is tilapia fish that have 

age 2-3 months.  

This research used completely randomized design (CRD) with use 24 tilapia 

fish is divided into 6 treatments and 4 replications. This research have done at 

November 2015 at Zoology Laboratory Department of Biological Science UNP. The 

colour of gills with descriptive observation, while the thicknes of the mucus, the 

thickness of epithelium layer using qualitative data into quantitative. Data were 

analyzed by ANOVA and the test not continued by using DNMRT.  

The result of this research showed the colour of gills at P1 until P6 

experiencing degradation colour, except at P3 the gills back to normal. Its mean, the 

largest concentration that we give will be disorder and give a damage to tilapia fish 

gills. However the tuba root can disturb the disorder of gill fish, but the materials that 

can absorb by fish have a different test from each concentration that given 

(Amirullah,2014). The conclution is tuba root extract do not influence to tilapia fish 

gill. 

Keywords: Root tuba (Derris elliptica L.), the gills of fish, tilapia fish 

(Oreochromis niloticus L. ), morphometric. 
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ABSTRAK 

Suci Febriandani. 1201373/2012. Pengaruh Ekstrak Akar Tuba (Derris elliptica 

L.) terhadap Morfometri Struktur Insang Ikan Nila  

(Oreochromis niloticus L.) 

 

Akar tuba merupakan tumbuhan yang hidup di daerah tropis dan merupakan 

hasil hutan non kayu yang biasanya digunakan sebagai racun untuk manangkap ikan 

di sungai. Bagi peternak ikan akar tuba ini digunakan sebagai pembersih kolam dari 

ikan pengganggu. Akan tetapi penggunanan akar tuba secara terus menerus akan 

menyebabkan kerusakan ekosistem dengan dosis yang tinggi. Berdasarkan pernyataan 

tersebut telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh ekstrak akar tuba 

terhadap morfometri struktur insang ikan nila. Populasi penelitian adalah ikan nila 

yang berumur 2-3 bulan.  

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan sampel 

24 ekor ikan nila yang dibagi atas 6 perlakuan dan 4 ulangan.  Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada November 2015 di Laboratorium Zoologi Jurusan Biologi FMIPA 

UNP. Warna insang dilakukan pengamatan deskriptif, sedangkan untuk ketebalan 

lendir, ketebalan lapisan epitel menggunakan data kualitatif menjadi kuantitatif. 

Analisis data dengan ANOVA dan tidak diuji lanjut menggunakan DNMRT.  

Hasil penelitian menunjukan warna insang pada P1 sampai P6 mengalami 

penurunan warna, kecuali P3 yang warna insang kembali normal. Ini menunjukan 

bahwa semakin besar konsentrasi yang diberikan maka akan terjadi ganguan dan 

kerusakan pada insang ikan nila. Walaupun akar tuba mengganggu  kerusakan kerja 

insang ikan, tetapi bahan yang diserap oleh ikan uji berbeda dari tiap konsentrasi 

yang diberikan (Amirullah, 2014). Dapat disimpulkan bahwa ekstrak akar tuba tidak 

berpengaruh terhadap insang ikan nila.  

 

Kata kunci :Akar tuba (Derris elliptica L.), insang ikan,  ikan nila   (Oreochromis 

niloticus L.), morfometri.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus L.) adalah jenis ikan konsumsi air tawar 

yang telah lama dibudidayakan di Indonesia selain ikan mas (Cyrprinus carpio) 

dan dikembangkan pada lebih dari 85 negara (Carman, 2009). Wijayanti (2013) 

menyatakan bahwa ikan nila merupakan ikan air tawar asal Afrika yang memiliki 

ciri-ciri diantara lain mudah dapat menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan 

yang baru. Di Indonesia ikan nila sendiri dikembangkan pada tahun 1969. Ikan 

nila disebarluaskan oleh pemerintah sebagai ikan komsumsi (Wiryanta, 2000). 

Bibit ikan nila didatangkan secara resmi oleh Balai Penelitian Perikanan Air 

Tawar (Suyanto, 2009). 

Ikan Nila memiliki beberapa kelebihan dibandingkan ikan budidaya lainnya. 

Kelebihan ikan nila diantaranya mudah berkembang biak, pertumbuhan cepat, 

kandungan protein cukup tinggi, ukuran tubuh relatif besar, lebih tahan terhadap 

penyakit, mudah beradaptasi dengan lingkungan, dan harga yang ekonomis 

(Carman, 2009). 

Ikan Nila salah satu komoditas perikanan yang lebih toleran terhadap 

rendahnya kualitas air dibandingkan dengan kebanyakan ikan budidaya lainnya. 

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal meliputi genetik dan kondisi fisiologis ikan serta faktor 
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eksternal yang berhubungan dengan ketersediaan pakan dan kondisi lingkungan 

(Hepher, 1990) dalam Wahyu (2012). 

Ikan Nila banyak digemari sebagai ikan konsumsi yang ekonomis. Hal ini 

disebabkan banyaknya ikan nila yang dikonsumsi, dan ditangkap sebagai mata 

pencarian. Penangkapan ikan dengan menggunakan pukat, dan senyawa kimia 

sangat tidak dianjurkan. Bagi masyarakat tradisional penangkapan ikan di sungai, 

danau dan rawa masih menggunakan bahan yang alami, seperti penggunaan 

pestisida alami yang berasal dari tumbuhan.  

Pestisida alami adalah suatu pestisida yang bahan dasarnya berasal dari alam, 

misalnya tumbuhan. Jenis pestisida ini mudah terurai (biodegrad‐able) di alam, 

sehingga tidak menimbulkan pencemaran lingkungan dan relatif aman bagi 

manusia dan ternak karena residunya akan terurai dan mudah hilang.  

(http://greenzania.com/tanaman untuk pestisida nabati/, 2010).  

Sifat pestisida alami biasanya tidak terlalu bagus dan berumur pendek, namun 

mempunyai daya bunuh yang cepat (Wudianto,1999). Salah satu tanaman yang 

biasanya dijadikan pestisida alami yaitu akar tuba (Derris elliptica L) (Sihombing, 

dkk, 2012).  

Akar tuba adalah tumbuhan biasanya terdapat di daerah tropis untuk 

insektisida. Akar tuba telah lama dikenal masyarakat sebagai salah satu jenis hasil 

hutan non kayu yanag digunakan sebagai racun untuk menangkap ikan di sungai 

(Sihombing, dkk, 2012). Hendriana, (2011) menyatakan tumbuhan akar tuba ini 

http://greenzania.com/tanaman%20untuk%20pestisida%20nabati/
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juga dimanfaatkan sebagai biopestisida, dikarenakan yang ramah lingkungan dan 

tidak mengganggu ekosistem. 

Senyawa yang terdapat pada ekstrak akar tuba seperti rotenone, 

dehydrorotenone, dequelin dan elliptone. Senyawa tersebut berbahaya terhadap 

makhluk hidup di perairan karena kandungan racunnya tinggi. Penggunaan akar 

tuba secara terus-menerus akan menyebabkan kerusakan ekosistem perairan. 

Kandungan racun yang tinggi dari senyawa rotenone mendorong masyarakat 

tradisional menggunakan akar tuba sebagai insektisida alami pada pertanian 

mereka (Sihombing,dkk, 2012). Terutama bagi peternak ikan, menggunakan akar 

tuba ini sebagai pembersihan kolam dari ikan pengganggu (Kordi, 2004). 

Rotenone yang terkandung dalam akar tuba tidak terlalu berbahaya bagi 

mamalia dan manusia. Kematian pada mamalia dan manusia jarang terjadi. 

Senyawa rotenon ini dapat rusak apabila terkena paparan sinar matahari, pada saat 

berada di lingkungan memiliki masa singkat enam hari dan bila berada di air dapat 

rusak dalam enam bulan. Toksisitas yang lebih tinggi di tunjukan pada serangga 

dan ikan, di karenakan lipofilik rotenone mudah diambil dari sistem pernapasan 

insang dan trakea. (Azizi, dkk). 

Di Nigeria telah ada yang  meneliti mengenai akar tuba terhadap insang bibit 

ikan nila. Perubahan perilaku ikan nila yang terpapar akar tuba ekstrak ditunjukan 

adanya perilaku yang berbeda. Ikan menunjukkan gerakan renang terganggu, 

gerakan operkulum cepat, kehilangan keseimbangan dalam mengambil udara, 

tubuh berwarna kehitaman, lesu, dan lebih parah terjadi kematian (Akinbulumo). 
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Pengamatan yang telah dilakukan pada air, setelah pemberian akar tuba, 

menunjukan adanya perubahan warna, bau dan rasa air. Semakin banyak dosis 

yang diturunkan maka semakin putih air dan semakin berbau. Adanya perubahan 

warna, rasa dan bau pada air menjadikan air tersebut tak layak dan tidak 

memenuhi standar air bersih sesuai Peraturan Menteri Kesehatan nomor: 

416/MEN.KES/PER/IX/1990 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air 

(Azizi, dkk ). 

Pada ikan yang berada pada air yang tercemar dan terpapar oleh racun 

(detergen) mengakibatkan  lapisan insang dan permukaan tubuh dilapisi oleh 

lendir. Lendir tersebut dikarenakan usaha ikan untuk melakukan pertahanan tubuh 

terhadap bahan yang masuk ke tubuhnya. Selain berlendir, tubuh ikan menjadi 

pucat, lembar insang saling berlekatan dan mengalami pendarahan (Niti, 2009). 

Pada peneliti Sandari (2012) ditemukan warna insang menjadi sangat pucat apabila 

dosis zat (Limbah Pabrik Karet) tersebut semakin tinggi.  

Pemberian bahan berbahaya seperti senyawa kimia, limbah rumah tangga dan 

lainnya dapat membuat sistem pernapasan ikan terganggu akibatnya terjadi 

pelepasan sel-sel dari jaringan penyokong (membran basal). Setelah adanya 

pelepasan sel-sel jaringan penyokong selanjutnya sel mengalami nekrosis akibat 

kurangnya  O2 di air memicu terjadinya stress dan berakhir pada kematian 

(Wahyu, dkk. 2012). Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka telah 

dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh ekstrak akar tuba terhadap 

morfometri srtruktur ikan nila. 
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B. Batasan Masalah  

Peneliti membatasi penelitian pada pengamatan pengaruh ekstrak akar tuba 

(Derris elliptica L.) terhadap morfometri struktur insang ikan nila (Oreochromis 

niloticus L.) (warna insang, ketebalan lendir, dan ketebalan lapisan epitel). 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah 

dari penelitian ini adalah “Apakah ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) 

mempengaruhi morfometri struktur insang ikan nila (Oreochromis niloticus L.)”.  

D. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak akar tuba (Derris 

elliptica L.) terhadap morfometri struktur insang ikan nila (Oreochromis niloticus 

L.)  

E. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian adalah ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) 

berpengaruh terhadap morfometri struktur insang  ikan nila (Oreochromis niloticus 

L.) 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, sebagai berikut : 

1. Memberi manfaat dalam bidang ilmu pengetahuan, terutama bidang struktur 

hewan dan fisiologi hewan 

2. Sebagai informasi bagi peternak ikan dalam menggunakan pestisida alami  
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3. Mampu memberikan informasi dalam penggunaan ekstrak akar tuba terhadap 

morfometri insang ikan nila 

4. Mampu dijadikan acuan dalam objek penelitian yang selanjutnya akan diteliti 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Ikan nila (Oreochromis niloticus L. ) 

1. Klasifikasi  

Klasifikasi dari  ikan nila (Oreochromis niloticus L.) yang telah 

dirumuskan oleh Trewavas (1980) adalah  Phylum Chordata, Subphylum 

Vertebrata, Classis Osteichthyes, Subclass Acanthoptherigii, Ordo 

Percomorphi, Subordo Percoide, Familia Cichlidae, Genus Oreochromis, 

Spesies Oreochromis niloticus Linn, (Suyanto, 2009). 

 
Gambar 1. Ikan nila (Oreochromis niloticus L. ) (dokumentasi pribadi) 

 

2. Morfologi 

Ikan Nila merupakan komoditas air tawar yang sangat prospektif untuk 

dibudidayakan. Ikan nila mempunyai bentuk tubuh yang memanjang dan 

ramping. Ikan nila mempunyai sisik-sisik yang berukuran besar. Pada sirip 

dorsal, sirip ventral, dan sirip anal terdapat jari-jari lemah tetapi keras dan 
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tajam.  Sirip ikan nila pectoral dan sirip caudal tidak mempunyai jari-jari seperti 

duri (Khairumam, 2011). 

Ikan Nila merupakan ikan konsumsi air tawar dengan warna putih 

kehitaman bentuk tubuh memanjang dan pipih ke samping (Prihatman, 2000). 

Ciri pada ikan nila lainnya adalah garis vertikal yang berwarna gelap di sirip 

ekor sebanyak enam buah. Garis seperti itu juga terdapat di sirip punggung dan 

sirip dubur (Kusrini, 2007). 

Ikan Nila juga termasuk pemakan fitoplankton dan memakan alga, seperti 

alga hijau-biru. Alga hijau-biru biasanya sukar dicerna, namun ikan nila 

(Oreochromis niloticus) memiliki asam di perutnya yang membantu mencerna 

alga hijau-biru ini (Ismail, 1995). 

3. Habitat Ikan Nila  

Ikan Nila terkenal terkenal sebagai ikan yang sangat tahan terhadap kondisi 

lingkungan yang berubah. Ikan nila dapat hidup pada lingkungan air tawar, air 

payau dan air asin. Perairan umum seperti waduk ataupun sungai dan laut 

menyimpan banyak kendala yang dapat mempengaruhi bididaya ikan nila 

(Suyanto, 2005). 

Keadaan lingkungan merupakan salah satu faktor penyebab stres pada ikan. 

Faktor lingkungan tersebut dapat berupa faktor kimiawi, fisika, dan biologis. 

Faktor kimiawi disebabkan polutan yang masuk kebadan air, faktor fisika 

disebabkan perubahan temperatur yang drastis sedangkan faktor biologi 
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disebabkan karena terjadinya peningkatan jumlah populasi, toksin alga, dan 

infeksi parasit (Riani, 2004). 

Dalam populasi ikan nila, ikan mempunyai syarat hidup toleransi yang 

tinggi pada lingkungannya. Ikan nila dapat bertahan hidup di air tawar dan di 

air payau. Habitat ikan nila ini beragam, dari sungai, danau, rawa, sawah dan 

kolam. Ikan nila tumbuh secara normal pada suhu kisaran 14
 o

C
 _ 

38 
o
C dan 

memijah pada kisaran suhu 22 
o
C– 37 

o
C. 

Ikan Nila air tawar yang dipindahkan ke air asin mempunyai proses 

adaptasi yang bertahap. Proses perpindahan air dilakukan dengan menaikan 

volume air asin sedikit demi sedikit. Perpindahan ikan secara mendadak akan 

menyebabkan kematian pada ikan. Lain halnya pada ikan yang belum dewasa 

mampu bertahan dalam perubahan tersebut. Ikan nila yang kecil lebih mampu 

bertahan terhadap perubahan lingkungan. Nilai pH air pada tempat hidup ikan 

nila berkisar 6-8,5 namun pertumbuhan optimalnya terjadi pada pH 7-8 

(Suyanto,  2005).  

4. Insang Ikan Nila Sebagai Alat Sirkulasi dan Respirasi 

Menurut Lagler et al (1997) insang terdiri dari sepasang filamen insang. 

Setiap filamen terdiri dari serat melintang yang tertutup ephitelium yang tipis 

disebut lamela. Lamela tersebut  merupakan penyusun filament, sedangkan 

rangkaian lamela pada satu sisi dari septum interbranciale disebut 

hemibranchium. Dua hemibranchium dan septum interbranchia membentuk 

insang lengkap disebut holobranchia (Setyawan,2013). 
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Gambar 2. Struktur insang pada ikan normal (Setyawan, 2013) 

 

Lagler et al (1997) menyatakan keberhasilan ikan mendapatkan O2 

tergantung daya dukung lingkungan dan terutama kemampuan fungsi insang 

untuk menangkap oksigen di perairan. Proses penyerapan oksigen dalam 

jaringan insang dilakukan oleh darah yang mengalir ke dalam filamen-filamen 

insang, karena adanya perbedaan tekanan gas antara darah dan filamen dengan 

air, maka akan terjadi difusi gas-gas. Oleh karena itu kondisi insang sangat 

menentukan kelangsungan hidup ikan. Ikan yang mengalami gangguan 

pernafasan akibat adanya pengaruh benda asing atau racun, menyebabkan 

rusaknya jaringan insang dapat mengganggu proses pernafasan dan berakhir 

pada kematian (Setyawan, 2013). 

Pada filamen insang terdapat sejumlah besar lamela, tepi-tepi bebas 

lamela sangat tipis dan ditutupi epithelium berisi jaringan kapiler yang 

disokong oleh sel pilaster. Fungsi sel pilaster membatasi sel epithelium 

dengan kapiler darah. Pada filamen insang yang tersusun transversal dan pada 
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permukaan atas dan bawahnya terdapat banyak lipatan-lipatan transversal 

sekunder disebut lamela sekunder. Lamela ini selain berfungsi dalam 

pertukaran gas respiratorik juga berfungsi dalam mengatur keseimbangan air 

dan elektrolit (Setyawan, 2013).  

Lamela sekunder itu sendiri kaya akan eritrosit. Lamela sekunder berupa 

lipatan lembaran melintang, tipis, serta dinding luarnya terdiri dari selapis sel 

epithelium pipih dan di bawahnya terdapat lapisan sub epithelium yang sangat 

tipis dan terdiri dari jaringan ikat. Selubung epithelium dibungkus oleh 

lapisan vaskuler medial, merupakan anyaman kapiler darah dari arteri 

brachialis efferen sel-sel pilaster dari eritrosit (Setyawan, 2013). Transpor gas 

pernafasan dilakukan melalui epitel khusus yaitu filamen insang dan lamela 

yang disebut epithelium respiratorik, yang biasanya tipis disesuaikan dengan 

kepentingan pertukaran gas menurut Lauren (1984).  

Meskipun fungsi utama insang adalah untuk pertukaran gas tetapi insang 

juga dapat digunakan untuk keperluan lain, seperti menyaring makanan, 

ekskresi, pertukaran ion, dan pertukaran tekanan osmosis. Pada lipatan-lipatan 

sekunder yang tegak lurus terhadap lamela kapiler-kapiler. Disini terjadi 

pertukaran gas dengan air.  

Pertukaran gas dapat terjadi sangat efektif karena adanya arus berlawanan 

arah antara air dan darah. Ikan yang aktif, mempunyai insang yang lebih luas 

daripada ikan yang lamban (Claude, dkk. 1999). Untuk menentukan tingkat 

pengaruh pencemaran di lingkungan akuatik, kerusakan insang dapat 
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dikategorikan berdasarkan tingkatan perubahan-perubahan anatomi lamela 

sekunder dan filamen insang (Setyawan, 2013). 

Kerusakan insang dari tingkat ringan hingga berat dirumuskan 

berdasarkan metode Tandjung (1982) sebagai berikut:  

1. Edema pada lamela menandakan telah terjadi kontaminasi tetapi belum ada 

pencemaran. Edema adalah pembengkakan sel atau penimbunan cairan 

secara berlebihan di dalam jaringan tubuh.  

2. Hiperplasia pada pangkal lamela. Berdasarkan pernyataan Laksaman (2003) 

hiperplasia adalah pembentukan jaringan secara berlebihan karena 

bertambahnya jumlah sel. Hal ini merupakan indikator adanya pencemaran.  

3.  Fusi dua lamella (pencemaran tingkat awal).  

4. Hiperplasia hampir pada seluruh lamella sekunder, telah terjadi 

pencemaran.  

5. Rusaknya atau hilangnya struktur filamen insang (pencemaran berat) 

(Setyawan, 2013).  

B. Tumbuhan akar tuba (Derris elliptica L.) 

1. Klasifikasi  

Klasifikasi akar tuba (Derris elliptica L.) adalah Regnum Plantae, Divisio 

Spermatophyta, Subdivisio Angiospermae, Classis Dycotyledoneae, Ordo 

Rosales, Familia Leguminosae, Subfamilia Lotoidae, Genus Derris, Species 

Derris elliptica L.) (ITIS  Catalog of Life, 2013). 
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Gambar 3. Tanaman akar tuba (https://id.wikipedia.org/wiki/Tuba.2013) 

2. Penyebaran dan Ciri-ciri akar tuba 

Akar tuba (Derris elliptica L.) adalah tumbuhan yang biasanya terdapat 

di daerah tropis, berguna sebagai insektisida bagi masyarakat tradisional. 

Senyawa rotenone yang berasal dari akar tanaman juga digunakan sebagai 

racun ikan (Starr, 2003). Umumnya ditemukan di tepi hutan, pinggir jalan dan 

di sepanjang sungai, dan di pegunungan Jawa dengan ketingian hingga 1500 

mdpl. Akar tuba adalah tanaman liar yang mengganggu tanaman lain yang ada 

di perkebunan. Akar tuba bisa bertahan pada keadaan kering hingga 4 bulan. 

(Orwa, 2009). 

Tanaman akar tuba merupakan liana yang membelit dengan panjang 5-10 

meter. Daun akar tuba adalah daun majemuk, tersebar memanjang, berbentuk 

lanset atau bulat telur terbalik. Bertangkai pendek dengan panjang tangkai dan 

anak tangkai bunga 12-6 cm. Buah polong berbentuk oval sampai memanjang, 
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tidak membuka. Jumlah biji 1-2, jarang 3. Musim berbuah pada bulan April – 

Desember (Adharini, 2008) 

3. Senyawa Rotenone 

Tumbuhan tuba mengandung zat yang disebut rotenone (C23H22O6). 

Kandungan rotenone pada tanaman tuba (Derris elliptica L.) sangat 

bermanfaat, senyawa ini banyak digunakan dalam bidang pertanian sebagai 

bioinsektisida yang aman digunakan oleh petani dan dapat pula digunakan 

sebagai larvasida ngengat (Plutella xylostella Linn.) (Yoon, 2006 dan 

Suraphon Visetson, 2001). 

Senyawa rotenone yang terdapat pada ekstrak akar tuba sangat berbahaya 

terhadap mahluk hidup di perairan karena kandungan racunnya tinggi. 

Penggunaan akar tuba sebagai racun ikan secara terus-menerus maka akan 

menyebabkan kerusakan ekosistem perairan. Kandungan racun yang tinggi 

dari senyawa rotenone mendorong masyarakat tradisional menggunakan akar 

tuba sebagai insektisida alami pada pertanian mereka. Kardinan (2001) 

menyatakan bahwa kandungan senyawa rotenone yang terdapat pada bagian 

akar tumbuhan tuba, yaitu 0,3-12% (Sihombing, 2012). 

Mengambil senyawa aktif dari akar tuba yaitu rotenone dapat 

menggunakan metanol. Metanol merupakan salah satu pelarut yang sering 

digunakan dalam pembuatan ekstrak yang terdapat tumbuhan. Keunggulan 

menggunakan pelarut metanol bertujuan untuk mempercepat proses keluarnya 

zat aktif (rotenone) yang terkandung pada tumbuhan akar tuba tersebut.  
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Proses penggunaan metanol pada tumbuhan akar tuba menghasilkan ekstrak 

berupa cairan kental atau berbentuk pasta (Sihombing, dkk. 2012). 

Penggunaan metanol sebagai pelarut dalam memperoleh zat ekstrak 

adalah salah satu pemilihan pelarut yang tepat. Zat pelarut yang tinggi dengan 

penggunaan pelarut metanol diasumsikan semua senyawa polar dan nonpolar 

tertarik oleh pelarut pada saat proses ekstraksi. Salah satu yang perlu 

diperhatikan adalah banyaknya penggunaan bahan yang dihasilkan bukan 

satu-satunya tolak ukur keampuhan pembuatan ekstrak tersebut, tetapi yang 

paling utama yaitu zat toksik (racun) yang terlarut dalam akar tuba 

(Sihombing, dkk. 2012). 

C. Pengaruh ekstrak akar tuba terhadap insang ikan nila 

Di Nigeria, telah dilakukan penelitian mengenai akar tuba terhadap ikan 

nila untuk melihat keadaaan insang ikan nila. Ikan nila yang terpapar oleh 

ekstrak akar tuba dengan konsentrasi yang berbeda-beda yakni, kontrol, 93 

mg/L, 139,5 mg/L, 186 mg/L, 232,5 mg/L dan 279 mg/L. Pada perlakuan  93 

mg/L membuat ikan nila kehilangan keseimbangan renang, gerakan 

operkulumnya menjadi cepat, dan lesu. Seiring dengan penambahan 

konsentrasi akar tuba tersebut, tubuh ikan nila menjadi kehitaman, dan ikan 

nila tak mampu lagi untuk berenang (Akinbulumo). 

Perubahan insang ikan nila terkena ekstrak akar tuba terlihat  berbeda-

beda. Bagi insang ikan nila normal, ditandai tidak adanya perubahan insang 



16 
 

 
 

yang terlihat pada lamela, adapun terjadi hanya sedikit gangguan pada 

pemisahan lapisan epitel dari jaringan insang ikan nila (Akinbulumo). 

Setelah ikan nila terpapar oleh akar tuba dengan konsentrasi 139,5 mg/L, 

186 mg/L, 232,5 mg/L dan 279 mg/L. Insang ikan nila menunjukkan berbagai 

tingkat kerusakan seperti tingkat tinggi degenerasi pada lamela, cedera 

anoksik dan lapisan epitel dari kapiler. Pada struktur hati pada yang terpapar 

oleh akar tuba menunjukan pembentukan ruang dalam jaringan parenkim dan 

nekrosis pada hati (Akinbulumo). 

Dalam uji penentuan konsentrasi efektif menunjukan, apabila semakin 

tinggi konsentrasi bahan uji yang diberikan maka akan membuat ikan 

pingsang. Hal tersebut diduga karena bahan uji (ekstrak akar tuba) yang 

diserap oleh ikan uji berbeda dari setiap konsentrasi yang diberikan 

(Amirulloh, 2014). Selain perbedaan konsentrasi adapun pengaruh dari ketika 

keadaan fisika dan kimia perairan tidak dalam kondisi baik maka sel-sel 

lamela akan terganggu (Wahyu, 2012). 

Adanya pelepasan sel-sel dari jaringan penyokongnya (membran basal) 

disebabkan sel mengalami nekrosis, akibat kadar oksigen yang berkurang 

pada lingkungannya sehingga merangsang terjadinya stres akibat hipoksia. 

Menurut Roberts (2001) dalam Wahyu (2014) hipoksia terjadi apabila sel-sel 

darah yang membawa oksigen ke dalam jaringan tidak dapat memenuhi 

proses metabolisme di dalam tubuh untuk berbagai keperluan. Harper dan 

Jeffrey (2008) dalam Wahyu (2014) menambahkan bahwa hipoksia dapat 
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mengakibatkan terjadinya keadaan patologis diantaranya nekrosis, hiperplasia, 

hiperemi dan hipertropi pada berbagai jaringan organ yaitu insang, hati, limpa, 

dan ginjal. 

Apabila terjadi fusi lamela akibat peningkatan patologi hiperplasia secara 

terus menerus dan menyebabkan terisinya ruang antar lamela sekunder oleh 

sel-sel baru yang kemudian memicu terjadinya perlekatan pada kedua sisi 

lamela (Wahyu, 2012). Niti, (2009) mengatakan fusi lamella terjadi oleh 

adanya hiperplasia yang meluas pada sel-sel basal dan epitelium sehingga 

lamela sekunder akan menyatu. 

Pada tingkat sel, rotenon menghambat transfer elektron antara NADH 

dehidrogenase dan koenzim Q di kompleks 1 pada rantai transpor elektron di 

mitokondria (Hollingworth, 2001). Hambatan terhadap proses respirasi sel 

tersebut menyebabkan produksi ATP menurun sehingga sel kekurangan 

energi yang selanjutnya dapat menyebabkan kelumpuhan berbagai sistem otot 

dan jaringan lainnya. Rotenon lebih beracun terhadap serangga daripada 

terhadap hewan menyusui. Sifat selektif tersebut tampaknya disebabkan oleh 

perbedaan laju detoksifikasi (Tomlin, (2005) dalam Panggraito, 2011). 

Dampak positif dalam penggunaan akar tuba terhadap pemberantasan 

larva Aedes aegypti (Azizi dkk). Pendapat yang sama juga dituturkan oleh 

Kardinan 2009 bahwa tanaman akat tuba dapat bermanfaat sebagai tanaman 

pembunuh nyamuk. Tentunya dengan penggunaan dosis yang lebih kecil lebih 

aman bagi lingkungan (Aziz dkk). 
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D. Morfometri  

Morfometri merupakan peneraan pengukuran morfologi yang meliputi 

ukuran panjang dan berat, serta skala kondisi fisik berdasarkan standar morfologi 

tubuh, sesuai fase hidup hewan. Morfometri dimaksudkan untuk mengukur 

bagian tubuh yang penting pada hewan, agar diketahui kisaran ukurannya, 

disetiap fase pertumbuhan pada masing-masing jenis-spesies hewan, sehingga 

informasi untuk determinasi taksa menjadi lebih lengkap dan akurat.  Nilai 

penting yang terkandung dalam morfometri yaitu untuk mengenal lebih 

mendalam tentang jenis-spesies, melakukan estimasi umur dan jenis kelamin 

serta mengetahui berat dan ukuran tubuh (himmalaya  morfometri.htm, 2016). 

Morfometrik merupakan salah satu cara mendeskripsikan jenis ikan dan 

menentukan unit stok pada suatu perairan dengan berdasarkan atas perbedaan 

morfologi spesies yang akan diamati (Rahmat, 2011). 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pengamatan dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) tidak berpengaruh 

terhadap morfometri struktur insang ikan nila (Oreochromis niloticus L.).  

B. Saran 

Dari penelilitian yang telah diketahui maka disarankan melakukan penelitian 

selanjutnya untuk mengetahui pengaruh ekstrak akar tuba (Derris elliptica L.) 

terhadap morfometri struktur insang ikan nila (Oreochromis niloticus L.) dilihat 

dari warna insang, ketebalan lendir, dan ketebalan lapisan epitel. 
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